





A. Kesimpulan  
 Karya tari Kicak Shrogol merupakan sebuah karya tari yang terinspirasi dari 
motif gerak tari Angguk yaitu motif kirig, cakilan, megol, dan shrokal. Mata kuliah 
Koreografi dan mata kuliah lainnya memberikan kontribusi yang besar dalam 
mewujudkan karya tari Kicak Shrogol. Tertarik dalam mengembangkan esensi dari 
motif gerak kirig, cakilan, megol, dan shrokal tersebut sudah dimulai sejak proses 
koreografi tiga, dengan judul karya Kelebon. Karya tari ini menjadi representasi 
dalam menghayati esensi pada motif gerak kirig, cakilan, megol dan shrokal dengan 
pembawaan maskulin maupun feminin  dengan memunculkan tiga generasi, yang di 
tuangkan melalui rasa ketubuhan selama menempuh pendidikan di Jurusan tari 
Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. 
 Karya tari Kicak Shrogol merupakan jenis koreografi kelompok yang 
menggunakan dua puluh lima penari yaitu dewasa putra dan putri, remaja putra dan 
putri serta anak-anak. Karya tari Kicak Shrogol terdiri dari lima adegan yang 
disajikan dalam bentuk studi gerak dan bersifat non literal. Permainan komposisi pola 
lantai pada karya tari ini tidak hanya menggunakan titik kuat saja, namun 
menggunakan titik lemah pada proscenium stage sebagai salah satu variasi pola 
lantai. Konsep exit-entrance pada pertunjukan karya tari Kicak Shrogol berlangsung 
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menjadi suatu tantangan dalam memainkan pola lantai. Karya tari Kicak Shrogol 
menggunakan setting tikar anyam, penambahan backdrop, dan level pada bagian 
ending. 
 Materi gerak yang disampaikan melalui karya tari ini merupakan hasil 
pengamatan dan interpretasi dari esensi motif gerak kirig, cakilan, megol dan shrokal. 
Melalui gerak tersebut melihat dengan kesamaan pola-pola desain koreografi seperti 
lengkung vertikal, horizontal dan melingkar. Pola-pola dari empat esensi gerak 
tersebut membentuk sebuah keharmonisan yang melahirkan keindahan. Karya Kicak 
Shrogol diharapkan mampu untuk memberikan pengalaman visual kepada para 
penikmat atau penonton, bahwa esensi dari motif gerak  kirig, cakilan, megol dan 
shrokal memiliki suatu keindahan dan nilai artistik yang tinggi sebagai sebuah karya 
seni.  Karya tari Kicak Shrogol juga diharapkan dapat memberi pemahaman dalam 
konsep keruangan proscenium stage agar tidak takut untuk menggunakan posisi yang 
tidak berada di titik kuat, serta bagaimana mengolah tari kerakyatan di proscenium 
stage. konsep exit-entrance yang bertujuan memperjelas pembagian adegan dan 
pengaturan dinamika. 
  




Karya tari Kicak Shrogol  adalah klimaks penciptaan karya dari masa studi di 
Program Studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Karya ini merupakan Tugas Akhir dan ungkapan berbagai pengalaman 
selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni 
baik dari dalam akademis maupun dari luar akademis sangat dibutuhkan untuk 
memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya. Koreografer akan lebih 
jeli kembali dalam membuat karya tari mulai dari awal perancangan, pemilihan 
pendukung tari, proses penggarapan, hingga pementasan, dilakukan agar tidak 
mengulangi kesalahan yang sama pada karya-karya yang akan datang. Dengan 
demikian dapat menghasilkan karya tari yang lebih baik dari karya tari sebelumnya. 
Dalam karya tari Kicak Shrogol pemilihan penari dari latar belakang yang 
berbeda merupakan sebuah tantangan bagi koreografer, sebab proses dengan penari 
tradisi dan akademis sangatlah berbeda, dimana koreografer harus mampu 
memberikan materi yang sama dengan cara yang berbeda. Kendala dan beberapa cara 
juga dilakukan koreografer dalam memberikan materi, sehingga ketika pemilihan 
penari harus mengetahui kelemahan dan kelebihan dari kedua latar belakang tersebut. 
Agar saat menentukan metode maupun proses studio dapat dilakukan dengan lancar 
dan tidak terlalu banyak kendala.  
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Pemilihan dua puluh lima penari dengan konsep panggung Proscenium stage 
pada karya tari Kicak Shrogol bukanlah perkara mudah. Konsep pemanggungan 
Proscenium stage jelas sangat berbeda dengan konsep pemanggungan tari kerakyatan 
yang ada. Jumlah penari yang tidak sedikit dan luas panggung yang terbatas sangatlah 
sulit dalam proses komposisi, dibutuhkan ketelitian dan kreativitas yang tinggi untuk 
dapat mengomposisikan, terutama saat memecah fokus seperti focus on two point. 
Jumlah penari dua puluh lima orang dengan postur tubuh yang tidak sama dan terdiri 
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B. Sumber lisan 
Nama :Surajiyo 
Umur :50 tahun 
Pekerjaan : pemilik sanggar tari Angguk 
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Nama : Sri Wuryanti 
Umur : 48 tahun 
Pekerjaan : Penari dan pelatih tari Angguk 
 
Nama : Mudiyanto 
Umur : 65 tahun 
Pekerjaan : Petani 
 
C. Sumber Video 
- Video tari Tumbuh Membar Jaklado koleksi Ayu Permata Sari 
- Video tari Kenez oleh Puput Ratri Widayani 
- Video tari Tari Angguk Tempel “Suko Budaya” oleh Dinas Kebudayaan Jawa 
Tengah 
- Video tari Ngirig Dolalak oleh Dinas Kebudayaan Jawa Tengah 
- Vidio Tari Angguk pripih oleh Sripanglaras 
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